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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang berkaitan dengan tingkat stres 

kerja di kalangan perawat di ruang operasi Rumah Sakit X di Jakarta. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. Sampel terdiri dari 58 perawat 

pelaksana yang dipilih melalui total sampling. Instrumen yang digunakan mencakup data demografi 

(usia, jenis kelamin, dan masa kerja), kuesioner ENSS yang terdiri dari 9 subskala, kuesioner CPAT 

yang terdiri dari 8 subskala, dan catatan kinerja perawat ruang operasi termasuk durasi operasi. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan antara jenis kelamin dan tingkat stres dengan nilai p-value = 

0,009 (p < 0,05). Terdapat juga hubungan antara usia dan tingkat stres dengan nilai p-value = 0,042 (p 

< 0,05), serta antara masa kerja dan tingkat stres dengan nilai p-value = 0,048 (p < 0,05). Selain itu, 

terdapat hubungan antara durasi kerja dan tingkat stres dengan nilai p-value = 0,0038 (p < 0,05), dan 

antara tingkat teamwork dengan tingkat stres dengan nilai p-value = 0,037 (p < 0,05). Sebagai 

kesimpulan, penelitian ini menemukan adanya hubungan antara usia, jenis kelamin, masa kerja, durasi 

kerja, dan tingkat teamwork dengan tingkat stres pada perawat ruang operasi di Rumah Sakit X di 

Jakarta. Perawat disarankan untuk lebih memahami diri mereka sendiri agar dapat mengelola stres 

dengan cara yang positif, seperti merasa puas saat berhasil menangani kasus yang sulit sehingga 

meningkatkan kesejahteraan mental mereka. 

 

Kata kunci : durasi operasi, jenis kelamin, masa kerja, stres kerja, teamwork, usia 

 

ABSTRACT 
The aim of this research is to analyze factors associated with the level of work stress among nurses in 

the operating rooms of Hospital X in Jakarta. This study utilizes a quantitative approach with a cross-

sectional research design. The sample consists of 58 staff nurses selected through total sampling. The 

instruments used include demographic data (age, gender, and length of service), the ENSS 

questionnaire comprising 9 subscales, the CPAT questionnaire comprising 8 subscales, and records of 

operating room nurse performance including the duration of operations. The results indicate a 

relationship between gender and stress level with a p-value of 0.009 (p < 0.05). There is also a 

relationship between age and stress level with a p-value of 0.042 (p < 0.05), as well as between length 

of service and stress level with a p-value of 0.048 (p < 0.05). Additionally, there is a relationship 

between duration of work and stress level with a p-value of 0.0038 (p < 0.05), and between teamwork 

level and stress level with a p-value = 0.037 (p < 0.05). In conclusion, this study finds associations 

between age, gender, length of service, duration of work, and teamwork level with stress levels among 

operating room nurses at Hospital X in Jakarta. Nurses are advised to better understand themselves in 

order to manage stress positively, such as finding satisfaction in successfully handling challenging 

cases, thus enhancing their mental well-being. 

 

Keywords : duration of surgery, gender, length of service, job stress, teamwork, age 

 

PENDAHULUAN 

 

Profesi perawat menuntut tingkat aktivitas yang tinggi, memerlukan pelaksanaan asuhan 

keperawatan sesuai dengan kompetensi masing-masing. Namun banyak tugas yang diemban 

dapat menimbulkan efek psikologis seperti kelelahan atau burnout. Beban kerja yang besar 

sering menjadi pemicu stres, yang merupakan respons tubuh terhadap perubahan lingkungan 
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atau situasi kerja. Stres kerja mencakup reaksi fisiologis, psikologis, dan perilaku terhadap 

tuntutan pekerjaan yang dihadapi (Rinaldi, 2023). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

memperkirakan bahwa stres kerja saat ini merupakan ancaman serius bagi kesejahteraan para 

pekerja. Di antara berbagai profesi, stres kerja pada perawat menempati peringkat keempat. 

Bahkan tingkat stres yang dialami oleh perawat cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 

profesi lain di rumah sakit. Menurut Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) sekitar 

50,9% perawat mengalami stres. Jika kondisi ini tidak ditangani dapat berdampak negatif pada 

kesehatan fisik dan mental perawat, meningkatkan risiko gangguan penyakit seperti hipertensi, 

diabetes mellitus, penurunan imunitas, bahkan depresi. Hormon stres kortisol umumnya tinggi 

pada perawat setelah menyelesaikan shift dinas (Susanti & Yanti, 2024). 

Menurut penelitian (Dafinci et al., 2020) stres kerja pada perawat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Pertama, faktor hubungan di tempat kerja menjadi kunci, di mana dukungan 

dari rekan kerja dan interaksi yang baik dapat membantu mengurangi stres. Kedua, iklim 

organisasi yang mempengaruhi melalui tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan tepat waktu 

dan pemberian pengakuan serta penghargaan terhadap kinerja. Selanjutnya faktor intrinsik 

pekerjaan turut berperan dengan beban kerja berlebihan dan keberagaman tugas yang monoton 

menjadi penyebab stres. Peran dalam organisasi juga memiliki dampak signifikan seperti 

pertentangan antara tugas pekerjaan dengan peran keluarga, peran yang berlebihan, dan 

dilakukannya pekerjaan di luar kompetensi. Terakhir faktor promosi yang mencakup 

kesempatan untuk berkembang dan peluang untuk promosi juga dapat mempengaruhi tingkat 

stres kerja. Menurut (Dhea & Handayani, 2020) stres kerja pada perawat lebih sering dipicu 

oleh beberapa faktor yang meliputi beban kerja yang tidak sesuai dengan kapasitas, rutinitas 

pekerjaan yang monoton, lingkungan kerja yang tidak mendukung, hubungan interpersonal 

yang buruk di lingkungan kerja, serta peran dalam organisasi yang tidak sesuai dengan harapan 

atau kemampuan individu. Kombinasi dari faktor-faktor ini dapat menciptakan kondisi stres 

yang berkelanjutan bagi perawat dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka dalam 

memberikan asuhan keperawatan. 

Kamar operasi memiliki tingkat risiko yang tinggi karena bersifat kompleks dan kritisnya 

prosedur bedah yang dilakukan di dalamnya. Risiko yang terkait dengan kamar operasi 

meliputi potensi infeksi, kesalahan prosedur, kegagalan peralatan, dan reaksi pasien terhadap 

anestesi atau obat-obatan yang digunakan serta kecemasan. Peran perawat di kamar bedah 

rumah sakit sangat vital, mereka bertanggung jawab atas persiapan instrumen pembedahan 

serta mengawasi dan membantu kelancaran proses pembedahan itu sendiri. Namun tidak 

terkecuali dari stres kerja yang dihadapi baik oleh perawat yang bekerja dalam sistem shift 

maupun yang tidak. Penelitian oleh (Fernalia, 2020) menunjukkan bahwa perawat kamar bedah 

mengalami tingkat stres kerja yang serupa, tidak peduli apakah mereka bekerja pada shift pagi, 

siang, atau malam. Penelitian ini juga menegaskan bahwa lamanya pengalaman kerja tidak 

berkorelasi dengan tingkat stres kerja, menandakan bahwa baik perawat yang baru maupun 

yang telah berpengalaman memiliki tingkat stres yang sama. Stres kerja yang dialami oleh 

perawat kamar bedah dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. (Fuada et al., 2017) 

menemukan bahwa beban kerja fisik dan mental, peran individu dalam organisasi, serta 

kesempatan pengembangan karir merupakan faktor yang berhubungan dengan stres kerja 

perawat. Penelitian oleh (Pratama, 2023) juga mendukung temuan tersebut dengan 

menunjukkan bahwa beban kerja, tanggung jawab, dan keamanan kerja menjadi faktor-faktor 

utama yang berkontribusi terhadap stres kerja pada perawat. Dengan demikian stres kerja pada 

perawat kamar bedah merupakan isu serius yang perlu diperhatikan, baik oleh pihak 

manajemen rumah sakit maupun oleh individu perawat itu sendiri agar dapat mengurangi 

dampak negatifnya terhadap kesejahteraan dan kinerja mereka. 

Petugas rumah sakit memegang peranan penting dalam menyambut pasien yang datang ke 

rumah sakit. Mereka merupakan pintu pertama yang ditemui oleh pasien sehingga penting 
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untuk memperhatikan risiko stres yang mungkin dialami oleh petugas rumah sakit guna 

menjaga pelayanan yang berkualitas. Stres dapat menyebabkan berbagai reaksi emosional 

seperti kekhawatiran, kemarahan, kesedihan, dan kecemasan, serta mengganggu konsentrasi. 

Stres kerja juga dapat mengakibatkan hilangnya kemampuan petugas untuk 

mengendalikannya. Dampak yang paling ekstrim dari stres kerja adalah kehilangan semangat, 

kinerja yang rendah, bahkan hingga keinginan untuk keluar atau menolak pekerjaan demi 

menghindari stres (Dhania, 2012). 

Banyak faktor yang dapat menyebabkan stres kerja dan hal ini sangat tergantung pada sifat 

dan kepribadian dari masing-masing petugas. Faktor-faktor seperti kejadian sehari-hari, 

kondisi fisik, serta tekanan dari luar maupun dalam individu dapat memicu stres. Stres dapat 

berdampak pada beberapa aspek termasuk aspek psikologis, fisik, perilaku, dan lingkungan. 

Jika tidak ditangani dengan baik, stres dapat merusak kesehatan jasmani, rohani, dan mental 

petugas (Suryani & Yoga, 2019). Beberapa faktor yang menyebabkan gejala stres pada petugas 

rumah sakit antara lain persepsi bahwa pekerjaan merupakan beban kerja, prasangka yang 

dimiliki untuk tidak dijauhi oleh rekan kerja, ketidakmampuan untuk mengalihkan fokus saat 

menghadapi kesulitan, penjadwalan shift malam yang mengganggu waktu istirahat, dan faktor 

individu. Stres kerja yang berlebihan dapat mengganggu aktivitas petugas rumah sakit namun 

hal ini dapat dicegah tergantung pada pemahaman petugas tentang sumber stres kerja (Habibi 

& Jefri, 2018). 

Faktor penyebab stres dapat dibagi menjadi extra organizational stressor, organizational 

stressor, group stressor, dan individual stressor. Penelitian menunjukkan bahwa faktor 

individual seperti usia, jenis kelamin, dan masa kerja, serta faktor pekerjaan seperti beban kerja, 

jadwal kerja, konflik personal, dan konflik interpersonal, mempengaruhi stres kerja di suatu 

perusahaan. Pengelolaan dan penanganan faktor-faktor ini oleh perusahaan diharapkan dapat 

menurunkan risiko stres kerja sehingga operasional perusahaan dapat berjalan sesuai yang 

diharapkan (Darsono, 2019). 

Dari data rekam medis kamar operasi di Rumah Sakit X di Jakarta pada tahun 2022, 

terdapat total 2.611 pasien yang menjalani operasi. Rinciannya adalah 1.583 pasien menjalani 

operasi bedah syaraf, 649 pasien menjalani tindakan neurointervensi, dan sisanya sebanyak 

379 pasien menjalani tindakan oleh bedah umum, bedah plastik, THT, dan bedah ortopedi. 

Kamar operasi merupakan salah satu area di rumah sakit yang menimbulkan risiko tinggi bagi 

petugas kesehatan. Selain melakukan tugas teknis yang rumit seperti operasi, prosedur-

prosedur di kamar operasi seringkali memicu tekanan psikologis dan emosional yang besar 

bagi petugas yang terlibat. Salah satu faktor yang telah diidentifikasi sebagai berpengaruh 

dalam tingkat stres kerja adalah kerja tim yang efektif. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa konflik interpersonal di antara anggota tim dapat meningkatkan tingkat stres individu 

(De Wit et al., 2012). Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi kerja tim agar dapat mengurangi tingkat stres dan meningkatkan kesejahteraan 

individu di tempat kerja. Selain itu, dukungan sosial dari rekan kerja dan lingkungan kerja juga 

memainkan peran penting dalam mengurangi tingkat stres individu. Penelitian oleh (Nielsen & 

Abildgaard, 2013) menemukan bahwa dukungan sosial dari rekan kerja berhubungan dengan 

tingkat stres individu. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut tentang faktor dukungan sosial 

dalam kerja tim dapat memberikan wawasan yang berharga dalam mengelola tingkat stres yang 

tinggi di tempat kerja dan mempromosikan kesejahteraan karyawan. 

Durasi operasi yang panjang juga merupakan faktor yang dapat menyebabkan stres bagi 

petugas kesehatan di kamar operasi. Penelitian oleh (Fuada et al., 2017) menunjukkan bahwa 

lama operasi yang berkepanjangan dapat meningkatkan tingkat stres petugas kesehatan di 

kamar operasi karena meningkatkan tekanan dan beban kerja mereka. Lama operasi yang 

panjang juga dapat mengakibatkan kelelahan fisik dan mental, serta meningkatkan risiko 

terjadinya komplikasi. Dalam menghadapi lama operasi yang panjang, penting bagi rumah 
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sakit dan institusi kesehatan untuk menyadari risiko yang terkait dan memberikan dukungan 

yang memadai bagi petugas kesehatan di kamar operasi. Sumber daya seperti pengaturan 

jadwal yang lebih baik, istirahat yang cukup, program manajemen stres, dan pelatihan 

keterampilan koping dapat membantu mengurangi dampak negatif yang disebabkan oleh lama 

operasi. Berdasarkan latar belakang tersebut, teamwork serta durasi waktu operasi sangat 

berkaitan erat dengan tingkat stres kerja perawat di ruang kamar operasi. Oleh karena itu, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang berkaitan dengan tingkat stres 

kerja di kalangan perawat di ruang operasi Rumah Sakit X di Jakarta. 

 

METODE 

 

Penelitian ini mengusung pendekatan kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian 

cross-sectional. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data secara 

simultan untuk variabel terikat (stres kerja keperawatan) dan variabel bebas (umur, jenis 

kelamin, masa kerja, durasi kerja perawat, dan teamwork). Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling, di mana jumlah sampel yang diambil sama dengan populasi 

yaitu 58 responden di Rumah Sakit X di Jakarta pada tahun 2023. Data primer diperoleh 

melalui wawancara menggunakan kuesioner demografi, Expanded Nursing Stress Scale 

(ENSS) untuk mengukur tingkat stres kerja perawat, dan Collaborative Practice Assessment 

Tool (CPAT) untuk mengukur tingkat teamwork. Kedua kuesioner tersebut telah divalidasi dan 

memiliki nilai Cronbach's Alpha yang baik. Selain data primer, data sekunder juga digunakan 

untuk mengukur durasi kerja perawat yang diperoleh dari lembar kinerja pegawai perawat 

kamar operasi Rumah Sakit X di Jakarta pada tahun 2023. Dengan pendekatan dan metode 

yang digunakan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi stres kerja perawat di lingkungan kamar operasi 

Rumah Sakit X. 

Analisis data dalam penelitian ini adalah proses yang bertujuan untuk mengolah data yang 

telah terkumpul dengan menggambarkan informasi yang terkandung di dalamnya. Data yang 

telah dikumpulkan oleh peneliti akan diproses menggunakan alat statistik melalui perangkat 

lunak IBM SPSS Statistics. 

 

HASIL 

 

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 11 – 22 Desember 2023 di ruang kamar operasi 

Rumah Sakit X di Jakarta dengan didapatkan data dari 58 responden perawat. Pada bagian hasil 

penelitian ini akan diuraikan informasi mengenai gambaran umum subyek penelitian, 

gambaran umum tempat penelitian, serta gambaran umum hasil penelitian yang mencakup 

jenis kelamin, usia, masa kerja, durasi lama operasi, tingkat teamwork dan tingkat stres kerja 

perawat di Rumah Sakit X di Jakarta pada tahun 2023. 

 

Analisa Univariat 

Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Tabel 1.  Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Ruang Kamar Operasi 

Rumah Sakit X di Jakarta (N = 58) 

Jenis Kelamin F % 

Laki-Laki 33 56.9 

Perempuan 25 43.1 

Total 58 100.0 
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Berdasarkan tabel 1 memperlihatkan distribusi jenis kelamin dari para responden dalam 

penelitian ini. Dari keseluruhan responden sebanyak 58 orang didapatkan sebagian besar 

responden berjenis kelamin laki-laki (56.9%). 

 

Gambaran Responden Berdasarkan Usia 
 

Tabel 2.  Gambaran Responden Berdasarkan Usia di Ruang Kamar Operasi Rumah Sakit X 

di Jakarta (N = 58) 

Usia F % 

Dewasa Awal (26-35 tahun) 39 67.2 

Dewasa Akhir (36-45 tahun) 19 32.8 

Total 58 100.0 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa 58 responden atau seluruh responden  perawat 

di ruang kamar operasi Rumah Sakit X di Jakarta sebagian besar berusia 26-35 tahun atau fase 

dewasa awal (67.2%). 

 

Gambaran Responden Berdasarkan Masa Kerja 
 

Tabel 3.  Gambaran Responden Berdasarkan Masa Kerja di Ruang Kamar Operasi Rumah 

Sakit X di Jakarta (N = 58) 
Masa Kerja F % 

Fresh Graduate (<1 tahun) 0 0 

Junior (1-3 tahun ) 10 17.2 

Middle (4-7 tahun ) 15 25.9 

Senior (>8 tahun) 33 56.9 

Total 58 100.0 

 

Pada tabel 3 memberikan gambaran informasi mengenai rerata masa kerja perawat kamar 

operasi yang berada di Rumah Sakit X di Jakarta adalah sebagian besar perawat senior dengan 

masa kerja (56.9%). 

 

Gambaran Responden Berdasarkan Durasi Kerja 
 

Tabel 4.  Gambaran Responden Berdasarkan Durasi Kerja Khusus di Ruang Kamar 

Operasi Rumah Sakit X di Jakarta (N = 58) 

Durasi Kerja F % 

Cepat (<60 Menit) 0 0 

Sedang (60-120 Menit) 12 20.7 

Lama (>120 Menit) 46 79.3 

Total 58 100.0 

 

Pada tabel 4 memberikan gambaran informasi mengenai rerata durasi kerja 58 responden 

dalam waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu prosedur medis hampir seluruhnya 

tergolong lama dengan durasi > 120 menit (79.3%). Data ini didapatkan perawat tersebut 

bekerja berfokus durasi bekerja sebagai scrub nurse, circulating nurse, dan anesthesia Nurse. 

 

Gambaran Responden Berdasarkan Teamwork 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 58 responden perawat di ruang kamar 

operasi Rumah Sakit X di Jakarta didapatkan hasil analisis teamwork sebagian besar 

mendapatkan hasil kurang baik (56.9%). 
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Tabel 5.  Gambaran Responden Berdasarkan Teamwork di Ruang Kamar Operasi Rumah 

Sakit X di Jakarta (N = 58) 

Teamwork F % 

Baik 25 43.1 

Kurang Baik 33 56.9 

Total 58 100.0 

 

Gambaran Responden Berdasarkan Tingkat Stres Kerja 
 

Tabel 6.  Gambaran Responden Berdasarkan Tingkat Stres Kerja di Ruang Kamar 

Operasi Rumah Sakit X di Jakarta (N = 58) 

Tingkat Stres F % 

Stres Berat 30 51.7 

Stres Ringan 28 48.3 

Total 58 100.0 

 

Pada tabel 6 dapat diketahui gambaran dari 58 responden perawat di ruang kamar operasi 

Rumah Sakit X di Jakarta didapatkan hasil analisis dari kuesioner ENSS bahwa sebagian besar 

mengalami stres berat (51.7%). 

 

Analisa Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan dengan membuat tabel silang antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas meliputi jenis kelamin, usia, masa kerja, durasi kerja, dan 

teamwork  sedangkan variabel terikat adalah tingkat stres kerja di ruang kamar operasi Rumah 

Sakit X di Jakarta. Analisis menggunakan uji Chi-Square untuk menentukan apakah ada atau 

tidak ada hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

 

Gambaran Hubungan Jenis Kelamin dengan Tingkat Stres Kerja 
 

Tabel 7.  Gambaran Hubungan Jenis Kelamin dengan Tingkat Stres Kerja di Ruang Kamar 

Operasi Rumah Sakit X di Jakarta (N = 58) 

Tingkat Stres 
Jenis Kelamin 

Total P Value 
Laki-laki Perempuan 

  N % N % N % 

  Stres Berat 14 24,1% 16 27,6% 31 51,7% 

Stres Ringan 19 32,8% 9 15,5% 27 48,3% 

Total 33 56,9% 25 43,1% 58 100,0% 0,009 

 

Berdasarkan tabel 7 dapat di ketahui gambaran perawat yang berjenis kelamin laki-laki 

hampir setengahnya mengalami stres ringan (32.8%) dan perawat yang berjenis kelamin 

perempuan hampir setengahnya mengalami stres berat (27.6%). Hasil analisis menggunakan 

uji Chi-Square diperoleh nilai p-value : 0,009 yang memiliki arti secara statistik ada hubungan 

antara jenis kelamin dengan tingkat stres kerja diruang kamar operasi Rumah Sakit X di 

Jakarta. 

 

Gambaran Hubungan Usia dengan Tingkat Stres Kerja 

Berdasarkan tabel 8 dapat di ketahui gambaran perawat yang berusia dewasa awal (26-35 

tahun) setengahnya mengalami tingkat stres berat (50.0%). Selain itu berdasarkan tabel di atas 

menunjukan  perawat yang berusia dewasa akhir (36-45 tahun) sebagian kecil mengalami 

tingkat stres ringan (17.2%). Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p-
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value : 0,042 (p < 0.05) yang memili arti secara statistic ada hubungan antara usia dengan 

tingkat stres kerja diruang kamar operasi Rumah Sakit X di Jakarta. 
 

Tabel 8.  Gambaran Hubungan Usia dengan Tingkat Stres Kerja di Ruang Kamar Operasi 

Rumah Sakit X di Jakarta (N = 58) 

Tingkat Stres 

Usia 

Total P Value Dewasa Awal  

(26-35 tahun) 

Dewasa Akhir  

(36-45 tahun) 

  N % N % N % 

  Stres Berat 29 50,0% 9 15,5% 38 65,5% 

Stres Ringan 10 17,2% 10 17,2% 20 34,5% 

Total 39 67,2% 19 32,8% 58 100,0% 0,042 

 

Gambaran Hubungan Masa Kerja dengan Tingkat Stres Kerja 
 

Tabel 9.  Gambaran Hubungan Masa Kerja dengan Tingkat Stres Kerja di Ruang Kamar 

Operasi Rumah Sakit X di Jakarta (N = 58) 

Tingkat 

Stres 

    Masa Kerja Total 
P 

Value 

Fresh 

Graduate 

( <1 tahun ) 

Junior  

( 1-3 tahun ) 

Middle  

( 4-7 tahun ) 

Senior  

( >8 tahun ) 
  

N % N % N % N % N % 

  
Stres Berat 0 0,0% 2 3,4% 7 12,1% 21 36,2% 30 51,7% 

Stres 

Ringan 
0 0,0% 8 13,8% 8 13,8% 12 20,7% 28 48,3% 

Total 0 0,0% 10 17,2% 15 25,9% 33 56,9% 58 100,0% 0,048 

 

Berdasarkan tabel 9 dapat di ketahui gambaran pada perawat senior dengan masa kerja >8 

hampir setengahnya mengalami stres berat (36.2%), perawat dengan masa kerja midle (4-7 

tahun) sebagian kecil perawat mengalami stres ringan (13.8%) dan perawat junior dengan masa 

kerja 1-3 tahun sebagian kecil juga mengalami stres ringan (13.8%). Hasil analisis 

menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p-value : 0.048 (p < 0.05) yang memili arti secara 

statistik ada hubungan antara masa kerja perawat dengan tingkat stres kerja diruang kamar 

operasi Rumah Sakit X di Jakarta. 

 

Gambaran Hubungan Durasi Kerja dengan Tingkat Stres Kerja 
 

Tabel 10.  Gambaran Hubungan Durasi Kerja dengan Tingkat Stres Kerja di Ruang Kamar 

Operasi Rumah Sakit X di Jakarta (N = 58) 

Tingkat 

Stres 

    Durasi Kerja 

Total 
P 

Value 
Cepat  

(<60 Menit) 

Sedang  

(60-120 Menit) 

Lama  

(>120 Menit) 

N % N % N % N % 

  
Stres 

Berat 
0 0,0% 3 5,2% 27 46,6% 38 51,7% 

Stres 

Ringan 
0 0,0% 9 15,5% 19 32,8% 20 48,3% 

Total 0 0,0% 12 20,7% 46 79,3% 58 100,0% 0,038 

 

Berdasarkan tabel 10 dapat di ketahui gambaran perawat dengan durasi kerja lama (>120 

menit) hampir setengahnya mengalami tingkas stres berat (46.6%) dan perawat yang memiliki 

durasi kerja sedang (60-120 menit) sebagian kecil mengalami tingkas stres ringan (15.5%).  
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Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p-value : 0,038 yang memili arti 

secara statistik ada hubungan antara durasi kerja perawat dengan tingkat stres kerja diruang 

kamar operasi Rumah Sakit X di Jakarta. 

 

Gambaran Hubungan Teamwork dengan Tingkat Stres Kerja 
 

Tabel 11.  Gambaran Hubungan Teamwork dengan Tingkat Stres Kerja di Ruang Kamar 

Operasi Rumah Sakit X di Jakarta 

Tingkat Stres 

Teamwork 
Total P Value 

Baik Kurang Baik 

N % N % N % 

  Stres Berat 9 15,5% 21 36,2% 30 51,7% 

Stres Ringan 16 27,6% 12 20,7% 28 48,3% 

Total 25 43,1% 33 56,9% 58 100,0% 0,037 

 

Berdasarkan tabel 11 dapat di ketahui perawat dengan teamwork yang kurang baik hampir 

setengahnya mengalami stres berat (36.2%) dan perawat dengan teamwork yang baik hampir 

setengahnya mengalami stres ringan (27.6%). Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square 

diperoleh nilai p-value : 0,037 yang memili arti secara statistik ada hubungan tingkat teamwork 

perawat dengan tingkat stres kerja diruang kamar operasi Rumah Sakit X di Jakarta. 

 

PEMBAHASAN 

 

Stres kerja perawat terjadi ketika tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan pribadi, 

berpotensi menyebabkan masalah kesehatan serius baik fisik maupun psikologis. Dampaknya 

dapat mengganggu asuhan keperawatan kepada klien (Herlina, 2019). Pada penelitian ini 

terdapat beberapa variabel subjek penelitian diantaranya adalah jenis kelamin, usia, masa kerja, 

durasi kerja dan teamwork yang dihubungkan dengan tingkat stres kerja pada perawat kamar 

operasi Rumah Sakit X di Jakarta tahun 2023. 

 

Analisis Univariat 

Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Didapatkan hasil penelitian ini bahwa dari keseluruhan responden sebanyak 58 orang 

didapatkan sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki (56.9%) sedangkan hampir 

setengahnya responden perempuan (43,1%).  Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang 

didokumentasikan oleh (Saputra et al., 2022) yang menunjukkan bahwa mayoritas perawat 

yang bekerja di ruang operasi adalah laki-laki. Fenomena ini mungkin disebabkan oleh persepsi 

umum bahwa perawat laki-laki cenderung memiliki kekuatan fisik dan kesiapan yang lebih 

baik daripada perawat perempuan. Di ruang operasi di mana tuntutan pekerjaan sangat tinggi 

dan setiap tindakan memerlukan kecepatan dan efisiensi, kesiapan fisik dan mental sangat 

penting. Oleh karena itu perawat berjenis kelamin laki-laki dianggap lebih diperlukan karena 

dianggap dapat memenuhi tuntutan pekerjaan tersebut lebih baik daripada perawat perempuan.  

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widiastuti, 2018) di mana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah laki-laki dengan persentase 

sebesar 58,8%, atau sebanyak 47 responden. Temuan ini menunjukkan bahwa jenis kelamin 

responden di ruang operasi RSUP Dr. Kariadi Semarang didominasi oleh laki-laki, yang 

mungkin memiliki kemampuan fisik yang lebih besar dibandingkan dengan perempuan. 

Asumsi peneliti terkait gambaran responden dikamar operasi menunjukkan bahwa perawat 

laki-laki cenderung lebih dibutuhkan di ruang operasi karena dianggap memiliki kekuatan dan 

kesiapan lebih tinggi dibandingkan perawat perempuan. Temuan ini sejalan dengan kebutuhan 

tuntutan pekerjaan di ruang operasi yang memerlukan kesiapan fisik dan mental tinggi. 
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Kesimpulan ini menciptakan asumsi bahwa perawat berjenis kelamin laki-laki dianggap lebih 

diperlukan dalam konteks pekerjaan di ruang operasi. 

 

Gambaran Responden Berdasarkan Usia 

Didapatkan hasil penelitian ini bahwa dari keseluruhan responden sebanyak 58 orang 

didapatkan sebagian besar responden berusia 26-35 tahun atau dewasa awal (67.2%) dan 

hampir setengahnya berusia 36-45 tahun atau dewasa akhir (32,8%). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saputra et al., 2022), yang menjelaskan bahwa 

sebagian besar perawat berusia produktif untuk menjadi seorang perawat yang mampu 

melakukan pekerjaannya secara maksimal. Pada usia tersebut, perawat dianggap memiliki 

tingkat kematangan dan kompetensi yang cukup untuk bekerja di ruang operasi. Hal ini 

konsisten dengan penelitian (Widiastuti, 2018) di mana pada rentang usia produktif dan awal 

dewasa seseorang mulai membentuk pola pikir dan kemampuan untuk belajar dari lingkungan 

sekitarnya. Pada usia 25-35 tahun seseorang masih memiliki kekuatan otot dan energi yang 

cukup sehingga memungkinkan mereka untuk menyelesaikan aktivitas dengan baik. Asumsi 

peneliti terkait gambaran responden dikamar operasi menyoroti bahwa responden pada rentang 

usia produktif dianggap optimal untuk bekerja di ruang operasi, diperkuat oleh pemahaman 

bahwa pada periode tersebut individu memiliki kemampuan maksimal, kompetensi tinggi, dan 

kemampuan belajar yang baik dari lingkungan. Kesimpulannya bahwa usia produktif menjadi 

faktor kunci dalam pemilihan perawat untuk ruang operasi. 

 

Gambaran Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Didapatkan hasil penelitian ini bahwa dari keseluruhan responden sebanyak 58 orang 

didapatkan sebagian besar perawat senior dengan masa kerja (56.9%), hampir setengahnya 

perawat middle (25,9%) dan sebagian kecil perawat junior (17,2%). Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Azteria & Hendarti, 2020) di mana masa 

kerja dihitung sejak awal mulai bekerja antara perusahaan dengan pekerja. Masa kerja dapat 

memiliki dampak yang bervariasi pada tenaga kerja, baik positif maupun negatif. Masa kerja 

cenderung memberikan dampak positif kepada pekerja karena semakin lama seseorang bekerja, 

semakin banyak pengalaman yang dimilikinya dalam menjalankan tugasnya. Hal serupa 

disampaikan oleh (Nanda, 2022) bahwa masa kerja juga berkaitan erat dengan pengalaman 

kerja yang diperoleh selama bekerja. Dalam konteks ini, pengalaman yang banyak diakumulasi 

seiring dengan masa kerja dapat membawa pengetahuan yang lebih luas dan mendalam bagi 

individu tersebut. Asumsi peneliti terkait gambaran responden dikamar operasi menyoroti 

distribusi masa kerja pada sejalan dengan pandangan umum bahwa masa kerja dihitung sejak 

terjadinya kerja antara perusahaan dan pekerja yang dapat memberikan pengaruh positif kepada 

pekerja melalui akumulasi pengalaman dalam melaksanakan tugas. Dalam konteks ini, 

pengetahuan yang diperoleh dari masa kerja yang panjang diharapkan dapat memperkaya 

pemahaman dan keterampilan perawat, memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja 

mereka dalam tugas pekerjaan sehari-hari. 

 

Gambaran Responden Berdasarkan Durasi Kerja 

Didapatkan hasil penelitian ini bahwa dari keseluruhan responden sebanyak 58 orang 

didapatkan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu prosedur medis hampir 

seluruhnya tergolong lama dengan durasi > 120 menit (79.3%) dan sebagian kecil berdurasi 

sedang (20,7%). Hasil penelitian ini sejalan sesuai penelitian (Romansyah, 2022) menunjukkan 

bahwa waktu operasi yang dilakukan penelitian hampir setengahnya diatas >2 jam (35,9%). 
Hal tersebut juga didukung penelitian dari (Syauqi et al., 2019) bahwa durasi operasi bahwa 

semakin lama durasi operasi yang dijalani oleh responden maka semakin besar risiko yang 

didapatkan hampir setengahnya juga didapatkan lama operasi sedang (48,1%). 
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Asumsi peneliti terkait gambaran responden dikamar operasi menyoroti pola durasi waktu 

operasi pada responden tanpa merujuk pada penelitian atau menyertakan persentase tertentu. 

Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami durasi operasi yang 

tergolong lama, lebih dari 120 menit sementara sebagian kecil mengalami durasi sedang. 

Asumsi ini menegaskan bahwa durasi operasi yang cenderung lama dapat berpotensi 

menimbulkan risiko kesehatan yang lebih tinggi bagi responden. 
 

Gambaran Responden Berdasarkan Teamwork 

Didapatkan hasil penelitian ini bahwa dari keseluruhan responden sebanyak 58 orang 

didapatkan teamwork sebagian besar mendapatkan hasil kurang baik (56.9%). Hasil penelitian 

ini tidak sejalan sesuai penelitian (Dick et al., 2018) meskipun ruang operasi memiliki 

lingkungan yang kompleks, beresiko tinggi dan memiliki kondisi lingkungan yang buruk 

didapatkan bahwa hasil penelitianya kinerja teamwork dijepang baik (91.1%). Namun di 

indonesia sejalan dengan penelitian (Reni, 2023) bahwa didapatkan hasil tingkat kerjasama tim 

perawat hampir setengahnya masuk kategori kurang baik (57,1%). Kerja tim sangat 

berpengaruh terhadap kinerja pelayanan kesehatan di Rumah Sakit dan dipengaruhi oleh 

kepemimpinan dalam tim serta komunikasi yang digunakan dalam tim. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Devi et al., 2023) persepsi perawat 

terhadap kolaborasi interprofesi di Rumah Sakit Universitas Syiah Kuala menunjukkan 

kategori kurang baik sebesar 42.9%, dan hasil penelitian menyoroti kebutuhan untuk 

meningkatkan dimensi kerjasama tim perawat dalam memberikan asuhan terhadap pasien di 

rumah sakit tersebut.Asumsi peneliti terkait gambaran responden dikamar operasi 

menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami kinerja teamwork kurang baik, berbeda 

dengan penelitian di Jepang yang mencatat tingkat teamwork yang tinggi di Jepang didorong 

oleh budaya kolektivisme, pembagian tugas yang jelas dan komitmen terhadap kualitas serta 

menciptakan lingkungan kerja harmonis untuk mendorong kolaborasi yang efektif. Etika kerja 

yang kuat, pelatihan bersama, dan prinsip Kaizen juga berperan dalam membentuk teamwork 

yang baik di jepang. Namun penelitian di Indonesia juga menegaskan bahwa tingkat kerjasama 

tim perawat cenderung kurang baik yang menyoroti pentingnya perhatian terhadap 

kepemimpinan dan komunikasi tim dalam konteks pelayanan kesehatan di rumah sakit dan 

kebutuhan untuk meningkatkan dimensi kerjasama tim perawat dalam memberikan asuhan 

terhadap pasien 

 

Gambaran Responden Berdasarkan Tingkat Stres 

Didapatkan hasil penelitian ini bahwa dari keseluruhan responden sebanyak 58 orang 

didapatkan tingkat stres perawat sebagian besar mengalami stres berat (51.7%). Hasil 

penelitian ini sedikit berbeda dengan temuan yang dilaporkan oleh (Nanda, 2022) di mana 

tingkat stres perawat di ruangan sebagian besar adalah stres ringan (55,7%). Alasan-alasan 

yang dikemukakan oleh perawat dalam penelitian tersebut antara lain merasa jantung berdebar 

saat menghadapi pasien yang sangat parah, merasa kekurangan waktu untuk menyelesaikan 

perawatan, kesulitan berinteraksi dengan rekan sejawat, mudah marah tanpa alasan yang jelas, 

kebingungan dalam menghadapi variasi perawatan pasien, rasa jenuh dalam merawat pasien, 

kecemasan tidak dapat merawat pasien dengan baik, dan tekanan karena variasi perawatan 

pasien. Namun penelitian ini sejalan dengan temuan yang dilaporkan oleh (Siringoringo et al., 

2017) di mana sebagian besar perawat di ruangan mengalami stres berat (56,7%). Faktor-faktor 

yang menyebabkan stres tersebut antara lain adalah beban kerja, rutinitas kerja, suasana 

lingkungan kerja, hubungan interpersonal antara perawat, peluang pengembangan karir, peran 

dalam organisasi, pengawasan atasan, masalah keluarga, masalah ekonomi, dan tipe 

kepribadian. Hal ini juga konsisten dengan penelitian dari (Azteria & Hendarti, 2020) bahwa 

perawat sebagian besar mengalami stres kerja (62,9%) yang berhubungan dengan jenis 
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kelamin, beban kerja, masa kerja dan shift kerja. Asumsi peneliti terkait gambaran responden 

dikamar operasi menyoroti bahwa mayoritas responden mengalami tingkat stres perawat 

dengan sebagian besar dari mereka mengalami stres berat. Asumsi ini, meskipun tidak sejalan 

dengan penelitian tertentu menggarisbawahi bahwa terdapat faktor-faktor seperti jenis kelamin, 

usia, masa kerja, beban kerja, rutinitas kerja, hubungan interpersonal, pengembangan karir, dan 

masalah personal memainkan peran signifikan dalam menyebabkan stres perawat dalam 

konteks pelayanan kesehatan. 

 

Analisis Bivariat 

Gambaran Jenis Kelamin Berhubungan dengan Tingkat Stres Kerja Perawat Kamar 

Operasi di Rumah Sakit X di Jakarta 

Menurut (Saputra et al., 2022) respons terhadap konflik berbeda antara laki-laki dan 

perempuan. Otak perempuan cenderung menunjukkan kewaspadaan negatif terhadap konflik 

dan stres, di mana konflik dapat memicu pelepasan hormon negatif yang berkontribusi pada 

munculnya stres, gelisah, dan rasa takut. Sebaliknya, laki-laki umumnya merasakan kepuasan 

dalam menghadapi konflik dan persaingan, bahkan melihatnya sebagai faktor pendorong yang 

positif. Dengan kata lain, tekanan pada perempuan cenderung lebih memicu pengalaman stres 

dibandingkan dengan laki-laki. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori diatas bahwa menunjukkan tingkat stres berat 

pada perempuan cenderung lebih tinggi hampir setengahnya mendapatkan hasil 27.6% dan 

hampir setengahnya pada laki-laki mengalami stres ringan sebesar 32.8%. Hasil penelitian ini 

terkait gambaran jenis kelamin terdapat hubungan dengan tingkat stres kerja dengan nilai p 

value = 0,009 (p < 0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang disampaikan oleh 

(Azteria & Hendarti, 2020) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada 

perawat rawat inap di rs x depok pada tahun 2020 bahwa terdapat hubungan jenis kelamin 

dengan stres kerja pada perawat dengan nilai p value = 0,003 (p < 0,05). Hal ini sesuai dengan 

teori yang disampaikan oleh (Saputra et al., 2022) bahwa tekanan pada perempuan cenderung 

lebih memicu pengalaman stres dibandingkan dengan laki-laki. Penelitian (Rhamdani & 

Wartono, 2019) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat 

stres kerja yang dialami oleh wanita sebesar 80,9%. Asumsi peneliti terkait gambaran jenis 

kelamin dan tingkat stres pada perawat bahwa perbedaan respons terhadap konflik antara laki-

laki dan perempuan dapat memengaruhi tingkat stres kerja. Teori yang menekankan bahwa 

tekanan pada perempuan cenderung lebih memicu pengalaman stres dibandingkan dengan laki-

laki, ditemukan sejalan dengan hasil penelitian. Tingkat stres yang lebih tinggi pada 

perempuan, seperti yang diungkapkan dalam penelitian ini, memberikan wawasan tambahan 

terkait hubungan jenis kelamin dengan tingkat stres kerja perawat di lingkungan kesehatan. 

 

Gambaran Usia Berhubungan dengan Tingkat Stres Kerja Perawat Kamar Operasi di 

Rumah Sakit X di Jakarta 

Menurut (Ardian, 2019) risiko mengalami stres kerja cenderung lebih besar pada tenaga 

kerja yang lebih muda. Hal ini disebabkan oleh perbedaan dalam kemampuan mengatasi 

tekanan dan tuntutan pekerjaan antara tenaga kerja yang lebih muda dan yang lebih tua. Tenaga 

kerja yang lebih muda cenderung memiliki pengalaman kerja yang lebih sedikit dan kurangnya 

keterampilan dalam mengatasi tekanan dan tuntutan pekerjaan. Selain itu, tenaga kerja yang 

lebih muda juga cenderung memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam pekerjaannya, 

seperti tuntutan untuk mencapai target yang tinggi atau bekerja dalam waktu yang lebih 

singkat. Semua faktor ini dapat menyebabkan tenaga kerja yang lebih muda lebih rentan 

terhadap stres kerja. Temuan penelitian ini menunjukkan perawat yang berusia dewasa awal 

(26-35 tahun) setengahnya mengalami tingkat stres berat (50.0%). Selain itu berdasarkan tabel 

di atas menunjukan  perawat yang berusia dewasa akhir (36-45 tahun) sebagian kecil 
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mengalami tingkat stres ringan (17.2%). Hasil penelitian ini terkait gambaran usia terdapat 

hubungan dengan tingkat stres kerja dengan nilai p value = 0,042 (p < 0,05). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Nanda, 2022) juga sejalan dengan penelitian ini 

bahwa terdapat hubungan usia dengan tingkat stres kerja pada perawat dengan nilai p value = 

0,025 (p <0,05) terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja perawat di ruang 

rawat inap penyakit dalam rsud idaman banjarbaru tahun 2020. Asumsi peneliti terkait 

gambaran usia dan tingkat stres pada perawat menunjukkan perbedaan respons terhadap 

konflik antara laki-laki dan perempuan. Temuan ini mencerminkan bahwa perempuan 

cenderung mengalami tingkat stres lebih tinggi daripada laki-laki sejalan dengan konsep bahwa 

otak perempuan menunjukkan kewaspadaan negatif terhadap konflik. Tingkat stres perempuan 

didominasi oleh stres berat sementara laki-laki lebih cenderung mengalami tingkat stres yang 

lebih rendah. Hubungan antara jenis kelamin dan tingkat stres kerja perawat menunjukkan 

bahwa perempuan lebih rentan terhadap tekanan, menguatkan pemahaman bahwa perbedaan 

respons stres terkait jenis kelamin. 

 

Gambaran Masa Kerja Berhubungan dengan Tingkat Stres Kerja Perawat Kamar 

Operasi di Rumah Sakit X di Jakarta 

Semakin lama masa kerja seseorang, maka semakin besar kemungkinan seseorang tersebut 

mengalami stres kerja. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan dalam tuntutan pekerjaan 

dan lingkungan kerja seiring dengan berjalannya waktu. Selain itu, semakin lama masa kerja 

seseorang, maka semakin besar kemungkinan seseorang tersebut mengalami kejenuhan dan 

kebosanan dalam pekerjaannya, yang dapat menyebabkan stres kerja. (Ardian, 2019). Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa perawat senior dengan masa kerja >8 hampir setengahnya 

mengalami stres berat (36.2%), perawat dengan masa kerja midle (4-7 tahun) sebagian kecil 

perawat mengalami stres ringan (13.8%) dan perawat junior dengan masa kerja 1-3 tahun 

sebagian kecil juga mengalami stres ringan (13.8%). Hasil penelitian ini terkait gambaran masa 

kerja terdapat hubungan dengan tingkat stres kerja dengan nilai p value = 0,048 (p < 0,05). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Nanda, 2022) juga sejalan dengan penelitian ini 

bahwa terdapat hubungan usia dengan tingkat stres kerja pada perawat dengan nilai p value = 

0,023 (p <0,05) terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja perawat di ruang 

rawat inap penyakit dalam rsud idaman banjarbaru tahun 2020.  Asumsi peneliti terkait 

gambaran masa kerja dan tingkat stres pada perawat menyiratkan bahwa semakin lama masa 

kerja semakin besar kemungkinan perawat mengalami stres kerja. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara masa kerja dan tingkat stres kerja perawat menegaskan peran krusial masa 

kerja dalam menentukan tingkat stres kerja. Masa kerja memegang peranan penting dalam 

memahami tantangan dan dinamika terkait pengalaman kerja perawat di kamar operasi. 
 

Gambaran Durasi Kerja Berhubungan dengan Tingkat Stres Kerja Perawat Kamar 

Operasi di Rumah Sakit X di Jakarta 

Menurut (Ardian, 2019) peluang mengalami stres di tempat kerja meningkat seiring 

bertambahnya lama waktu kerja seseorang. Penyebabnya adalah adanya perubahan dalam 

tuntutan pekerjaan dan lingkungan kerja seiring berjalannya waktu. Selain itu, semakin lama 

seseorang bekerja, semakin besar kemungkinan mengalami kejenuhan dan kebosanan dalam 

pelaksanaan tugas pekerjaannya, yang dapat menyebabkan stres kerja. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori diatas perawat dengan durasi kerja lama (>120 

menit) hampir setengahnya mengalami tingkas stres berat (46.6%) dan perawat yang memiliki 

durasi kerja sedang (60-120 menit) sebagian kecil mengalami tingkas stres ringan (15.5%). 

Hasil penelitian ini terkait gambaran masa kerja terdapat hubungan dengan tingkat stres kerja 

dengan nilai p value = 0,038 (p < 0,05). Hal ini juga didukung penelitian dari Yosef et al., 

(2022) dengan judul Occupational stres among operation room clinicians at ethiopian 
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university hospitals terdapat hubungan signifikan antara durasi waktu kerja dengan tingkat stres 

pada perawat kamar operasi di RS Universitas Ethiopia. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Tulhusnah & Puryantoro, 2018) juga mendukung temuan dalam penelitian ini bahwa 

karyawan yang menghabiskan lebih banyak waktu untuk bekerja cenderung mengalami stres. 

Jam kerja yang berlebihan dapat mengakibatkan kurangnya waktu istirahat dan peningkatan 

tingkat kelelahan.  

Hal ini secara langsung dapat meningkatkan risiko stres kerja pada karyawan. Temuan ini 

diperkuat dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05) yang mengindikasikan adanya 

pengaruh signifikan antara durasi kerja dengan tingkat stres kerja. Asumsi peneliti terkait 

gambaran durasi kerja dan tingkat stres pada perawat memiliki peluang untuk mengalami stres 

kerja yang cenderung meningkat seiring berjalannya waktu kerja. Temuan menunjukkan bahwa 

perawat dengan durasi kerja lama (>120 menit) lebih cenderung mengalami tingkat stres berat, 

sementara sebagian besar dari mereka juga mengalami stres ringan. Hubungan yang signifikan 

antara durasi waktu kerja dan tingkat stres kerja sesuai dengan hasil penelitian terkai, 

menekankan bahwa durasi kerja yang panjang dapat menjadi faktor risiko stres kerja pada 

perawat di ruang operasi. Penelitian yang fokus pada durasi waktu kerja di ruang operasi masih 

sangat jarang sehingga penemuan ini dapat memberikan wawasan yang berharga dalam 

konteks kesejahteraan perawat. 

 

Gambaran Teamwork Berhubungan dengan Tingkat Stres Kerja Perawat Kamar 

Operasi di Rumah Sakit X di Jakarta 

Menurut (Robbins & Judge, 2013) dalam konteks lingkungan kerja, teamwork memiliki 

dampak signifikan terhadap tingkat stres kerja. Ketidakjelasan peran, konflik peran, 

ketidakcocokan antara anggota tim, dan ketidakpastian dalam hubungan interpersonal dapat 

menciptakan atmosfer yang tidak kondusif, meningkatkan tingkat stres di antara anggota tim. 

Kondisi ini yang berkaitan dengan kurangnya pemahaman tugas, konflik tugas, 

ketidakharmonisan antara anggota tim, dan kecemasan interpersonal dapat  mengakibatkan 

stres pada individu. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori diatas bahwa perawat dengan teamwork yang 

kurang baik hampir setengahnya mengalami stres berat (36.2%) dan perawat dengan teamwork 

yang baik hampir setengahnya mengalami stres ringan (27.6%). Hasil penelitian ini terkait 

gambaran masa kerja terdapat hubungan dengan tingkat stres kerja dengan nilai p value = 0.037 

(p < 0.05). Hal ini didukung oleh penelitian (Dick et al., 2018) dalam penelitian berjudul factors 

related to teamwork performance and stres of operating room nurses didapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan teamwork dengan stres kerja pada perawat circulating dan perawat scrub 

mengalami tingkat stres sebesar 30-40%. Stres mental yang dirasakan oleh perawat terkait 

dengan teamwork menunjukkan bahwa stres pembedahan dapat memberikan dampak pada 

teamwork perawat. Terlihat bahwa teamwork perawat lebih bergantung pada frekuensi dan 

substansi komunikasi di antara anggota tim, bukan disebabkan oleh faktor pasien atau operasi. 

Pada penelitian lain seperti (Naviaux et al., 2022) dalam judul penelitian Understanding 

stres factors nurses for scrub in the perioperative : A cross-sectional survey didapatkan p value 

= 0.01 (p < 0.05) dari hubungan faktor stres yang berhubungan dengan teamwork hal ini 

dikarenakan stres di antara anggota tim bedah, seperti ahli bedah, ahli anestesi, perawat, atau 

staf paramedis mencapai puncaknya ketika mereka dianggap tidak kompeten dan kekurangan 

rasa percaya diri dalam menjalankan tugas tim. Masalah hubungan sebelumnya dengan ahli 

bedah, terutama jika ahli bedah tidak aktif atau berada dalam suasana hati yang buruk dapat 

meningkatkan tingkat stres di dalam tim tersebut. Pada penelitian yang dilakukan Yakin,2018 

didapatkan bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan 54,2% perawat merasa situasi kerjasama 

tim kurang, 33,3% perawat merasa kondisi stres berat dengan hasil terdapat hubungan 

kerjasama tim dengan stres perawat nilai p=0,000 (p < 0.05). Menurut Yakin,2018 kerjasama 
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tim akan lebih baik jika pada usia dewasa muda dapat mengatasi masalah masalah dari berbagai 

peran yang dijalani dan dengan meningkatkan pendidikan semakin tinggi pendidikan seseorang 

akan membuat orang tersebut memiliki kemampuan pemikiran yang baik, sehingga dapat 

memberikan respon dan tanggapan positif terhadap tekanan atau stresor yang dialami. 

Asumsi peneliti terkait gambaran teamwork dan tingkat stres pada perawat menyoroti 

bahwa kualitas teamwork berpengaruh terhadap tingkat stres kerja perawat di lingkungan 

kesehatan, terutama di kamar operasi. Ketidakjelasan peran dan konflik antar anggota tim dapat 

meningkatkan tingkat stres sementara teamwork yang baik dapat membantu mengelola stres. 

Hubungan yang signifikan antara kualitas teamwork dan tingkat stres kerja menunjukkan 

pentingnya pemahaman dan harmoni dalam tim operasi. Temuan ini mendukung ide bahwa 

kondisi kerja yang kondusif untuk kerjasama tim dapat berkontribusi pada manajemen stres di 

ruang operasi. Perlu dicatat bahwa penelitian mengenai tingkat teamwork di kamar operasi 

masih sangat jarang ditemukan, sehingga penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting 

untuk pemahaman lebih lanjut dalam bidang ini. 
 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa temuan utama. Pertama, 

mayoritas perawat kamar operasi di Rumah Sakit X Jakarta adalah laki-laki, mencapai 33 orang 

atau sekitar 56.9%. Kedua, sebagian besar perawat berada dalam rentang usia 26-35 tahun 

(dewasa awal), jumlahnya mencapai 39 orang atau sekitar 67.2%. Ketiga, mayoritas perawat 

adalah senior dengan masa kerja lebih dari 8 tahun, yang berjumlah 33 orang atau sekitar 

56.9%. Keempat, hampir semua perawat kamar operasi menghabiskan waktu kerja sebagai 

scrub nurse, circulating nurse, atau anesthesia nurse selama lebih dari 120 menit, mencapai 

79.3%. Kelima, hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar teamwork perawat kamar 

operasi dinilai kurang baik, dengan persentase data sekitar 56.9%. Selanjutnya, temuan 

signifikan adalah adanya hubungan antara jenis kelamin, usia, masa kerja, durasi kerja, dan 

tingkat teamwork dengan tingkat stres perawat kamar operasi. Hubungan ini terkonfirmasi 

dengan p-value kurang dari 0.05, yaitu 0.009, 0.042, 0.048, 0.0038, dan 0.037, secara berturut-

turut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan antara usia, jenis 

kelamin, masa kerja, durasi kerja, dan tingkat teamwork dengan tingkat stres pada perawat 

kamar operasi Rumah Sakit X Jakarta. 
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